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A. Wawancara Awal dengan Guru Kelas
Nama : Rohanah S.Pd
Wali Kelas - IV(Empat
Lama Mengajar : 10 Tahun
Waktu : 30 Menit

B. Tujuan Wawancara

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan sosial dan pola
interaksi anak-anak muallaf dengan teman-teman sekelasnya serta
dengan guru di lingkungan sekolah.

2. mengidentifikasi perbedaan perilaku sosial, emosional, dan adaptasi
budaya antara anak-anak muallaf dan anak-anak lain di Ml Al-
Washliyah.

3. memahami sejauh mana latar belakang budaya dan kepercayaan asal
anak muallaf Baduy memengaruhi kemampuan mereka dalam
menjalin hubungan sosial di sekolah Islam.

Lampiran | Wawancara Awal
No Pertanyaan Responden
1 Bagaimana interaksi | Mereka sebenarnya

sosial anak-anak muallaf

ini di dalam kelas?

anak-anak yang sopan
dan mudah diatur, tapi
memang terlihat masih
diri.

ragu

menyesuaikan

Kadang mereka
bicara, mungkin karena
bahasa yang digunakan
di rumah berbeda. Ada
juga yang terlihat takut

salah atau malu ketika
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disuruh maju ke depan

kelas.

Apakah ada perbedaan
antara Anak-anak
biasanya dengan anak-

anak muallaf?

Ada bu. Entah itu dari
gaya berbicara atau gaya
bahasa,dalam belajar
juga ada.Anak muallaf
biasanya lebih diam gak
se  aktif  anak-anak

biasanya di kelas

Apakah perbedaan
budaya  memengaruhi
hubungan sosial
mereka?

Sangat
Mereka
lingkungan yang tertutup

berpengaruh.
datang  dari

dan  sederhana, jadi

ketika masuk ke sekolah

dengan suasana yang
lebih ramai dan
beragam, muncul
perasaan asing. Tapi

dengan pendekatan yang
kasih

dukungan teman sebaya,

penuh dan

mereka mulai bisa

beradaptasi
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“KETERAMPILAN SOSIAL ANAK MUALLAF BADUY DI
YAYASAN AL-WASHLIYAH (Penelitian Etnografi di Ml Al-
Washliyah Kampung Margaluyu Kec.Leuwidamar Kab. Lebak-
Banten)”

A. Tujuan Wawancara
Menggali informasi dari Pimpinan Yayasan terkait:
5. Kondisi anak muallaf Baduy di MI Al-Washliyah.

6. Upaya yayasan dalam membina aspek emosional dan spiritual
anak muallaf.

7. Strategi atau pendekatan yang digunakan dalam mendukung
kecerdasan emosional mereka.

8. Pandangan yayasan terhadap model ideal pengembangan
keterampilan sosial anak muallaf.

B. Informasi Narasumber
e Nama Narasumber: (Rosmala Dewi S.Pd M.Pd)
e Jabatan: Pimpinan Yayasan MI Al-Washliyah
e Tanggal Wawancara: (21 Mei 2025)
e Waktu dan Tempat: (Kantor M1 Al-Washliyah)
o Durasi Wawancara: + 60 menit

C. Pedoman Wawancara (Topik & Pertanyaan)

Lampiran |l wawancara Ketua Yayasan

Pertanyaan Jawaban Responden

Profil Yayasan dan Latar | Sekitar tahun 2007 kami mulai

Belakang  Penerimaan  Anak | menerima. Awalnya hanya satu dua

Muallaf anak yang datang yaaaa... sekitar 7
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Sejak kapan yayasan menerima

anak-anak muallaf Baduy?

Orang, diajak oleh orang tua asuh
atau dai pembina. Lama-lama
semakin banyak, karena mungkin
mereka mulai percaya bahwa anaknya
bisa belajar agama dengan baik di

sini.

Apa pertimbangan yayasan dalam
menerima dan membina anak-anak

muallaf dari komunitas Baduy?

Pertimbangannya lebih ke misi
dakwah dan tanggung jawab sosial.
Mereka ini masih sangat baru dengan
Islam, jadi tidak cukup hanya
disyahadatkan. Harus ada pembinaan,
pendidikan, terutama dalam hal
emosional dan spiritual mereka.jadi
Yayasan memiliki tujuan agar anak-
anak bisa lebih mengenal islam dan
mau belajar untuk bekal di masa
depannya nanti,dan Alhamdulillah
orang tua memiliki tujuan yang sama
sehingga sangat mendorong anaknya
untuk ikut belajar di MI Al-Wasliyah

ini

Bagaimana latar belakang sosial dan
psikologis anak-anak muallaf yang

diterima?

Mereka umumnya dari keluarga
sederhana. Banyak yang belum
pernah sekolah sama sekali. Jadi
ketika masuk, mereka bahkan belum
paham jam sekolah, tidak terbiasa
duduk tenang, atau belum tahu baca
tulis. Tapi mereka punya etika sopan




163

yang kuat dari adat Baduy.

Pengamatan terhadap Kecerdasan Emosional Anak Muallaf

Bagaimana  karakter  emosional
anak-anak muallaf ketika pertama

kali masuk M1 Al-Washliyah?

Mereka cenderung diam, malu-malu,
dan sensitif. Kadang ada yang mudah
menangis kalau ditegur. Tapi kalau
sudah merasa diterima, mereka bisa

sangat aktif dan hangat.

Apakah
signifikan antara anak muallaf dan

terdapat perbedaan

non-muallaf dalam hal pengendalian

emosi, motivasi  belajar, atau

empati?

lebih
pendekatan

Ya, Anak muallaf

membutuhkan

ada.

personal.Mereka tidak langsung bisa
terbuka, Tapi kalau sudah nyaman,
mereka lebih mudah diarahkan dan

punya rasa hormat yang tinggi.

Apakah yayasan memiliki indikator
atau alat khusus dalam menilai

aspek emosional anak?

Secara formal belum. Tapi guru-guru
kami dilatih untuk peka terhadap
perubahan perilaku anak, dan kami

antar guru sering berdiskusi entah

dalam rapat atau pun di waktu
senggang seperti waktu istirahat
anak-anak ,untuk melihat
perkembangan mereka secara
emosional.

Pendekatan Yayasan dalam Pembinaan Emosional Anak

Apa saja program atau Kkegiatan
pembinaan emosional dan spiritual

yang diterapkan?

Kami punya program harian seperti

Tadarus Bersama di depan kelas
masing-masing dan membacakan
Asmaul Husna secara serentak
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sebelum  memasuki  kelas,shalat
berjamaah, tadarus, kultum anak, dan
kajian akhlak. Itu sangat efektif untuk
membentuk kestabilan emosi mereka.
Selain itu, kami juga buat lomba-
lomba kelompok, seperti hafalan doa
dan praktik ibadah, supaya mereka

belajar dengan senang.

Apakah vyayasan bekerja sama
dengan psikolog, guru BK, atau
tokoh agama dalam pembinaan anak

muallaf?

Saat ini kalo secara resmi Guru Bk
nya ya,Belum ada.Kami lebih banyak
melibatkan guru, ustadz, dan relawan
dakwah. Tapi memang kami berharap
ke depan ada pendamping profesional
karena beberapa anak punya trauma
atau konflik batin yang tidak bisa

kami tangani sendiri.

Bagaimana pendekatan pengasuhan
dan pendidikan yang digunakan
kecerdasan

untuk  mendukung

emosional mereka?

Kami pakai pendekatan kekeluargaan.
Guru-guru di sini jadi orang tua
lebih
cepat pulih emosinya kalau merasa

kedua. Anak-anak itu akan
disayangi dan biasanya mereka lebih
dekat dan mau terbuka pada wali
kelasnya,Mereka harus merasa aman

dulu.

Model Ideal M

enurut Yayasan

Seperti apa menurut Bapak/lbu
model kecerdasan emosional yang

ideal untuk anak muallaf Baduy?

Idealnya anak punya ketenangan hati,
bisa mengekspresikan emosi dengan

wajar, tidak mudah marah, dan tetap
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hormat pada orang tua dan guru.
Kami juga ingin mereka percaya diri,

tapi tidak sombong.

Apa nilai-nilai utama yang perlu
ditekankan dalam pembentukan
karakter ~dan emosional anak

muallaf?

Nilai utama yang perlu di tekankan
adalah Kejujuran, kesabaran, kasih
sayang, dan keberanian. Itu yang

kami tekankan sejak awal.

Apakah yayasan memiliki visi
jangka panjang dalam membina
anak-anak muallaf menjadi pribadi
yang utuh secara emosional dan

spiritual?

Tentu. Kami ingin anak-anak ini
menjadi generasi muslim yang utuh
kuat iman nya,bisa mengelola emosi
dengan baik, dan punya masa depan

yang cerah.

Tantangan dan Harapan

Apa tantangan terbesar dalam
membina anak-anak muallaf secara

emosional?

Kalo berbicara tantangan pasti ada
ya...Pertama, minimnya tenaga
profesional. Kedua, Kkalau anak
merasa rindu rumah, mereka bisa
murung berhari-hari. Belum lagi jika
mereka pulang ke kampung dan lama
tidak kembali ke sekolah,apalagi
mereka  belum  memakai Alat
komunikasi seperti Kita.ltu membuat
mereka tertinggal pelajaran dan

secara emosional juga terganggu.

Apa harapan yayasan terhadap peran
guru, orang tua asuh, dan

masyarakat dalam membina anak

Kami harap guru, orang tua asuh, dan
masyarakat sekitar ikut
mendukung.Karna keberhasilan tidak

bisa di hasilkan oleh sepihak tapi
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muallaf?

dukungan dari lingkungan sekitar.
Anak-anak  muallaf  ini  butuh
perhatian dan penerimaan. Jangan
sampai mereka dikucilkan atau
diledek sebagai “anak Baduy”. Itu
sangat melukai hati mereka
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“KETERAMPILAN SOSIAL ANAK MUALLAF BADUY DI
YAYASAN AL-WASHLIYAH (Penelitian Etnografi di MI Al-
Washliyah Kampung Margaluyu Kec.Leuwidamar Kab. Lebak-

Banten)”

A. Tujuan Wawancara

4. Menggali informasi dari para guru MI Al-Washliyah

mengenai:

5. Karakteristik dan kondisi sosial anak-anak muallaf Baduy.

6. Strategi pembelajaran dan pendekatan emosional yang

digunakan.

7. Peran guru dalam membentuk keterampilan sosial anak

muallaf.

8. Tantangan yang dihadapi guru serta harapan terhadap

pengembangan keterampilan sosial yang sesuai.

B. Informasi Narasumber

Nama Guru

Mata Pelajaran yang Diampu

Lama Mengajar di MI Al-Washliyah

Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

C. Pedoman & Pertanyaan Wawancara

- Sikoyatunisa S.Pd
: Guru Kelas |

: 10 Tahun

: 21 Mei 20225

: Ruang Kelas

Lampiran 1l Wawancara Guru Kelas |

Jenis Pertanyaan

Respon

Identifikasi Awal dan Pengalaman Mengajar Anak Muallaf

Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar di Ml

Al-Washliyah?Apakah

Bapak/Ibu

Saya mulai mengajar di sini

sejak 2017. Dari awal saya
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mengajar anak-anak muallaf Baduy?

sudah mengajar kelas 1, jadi
setiap tahun pasti ada anak
dari

muallaf Baduy yang

masuk. Biasanya ada dua

sampai empat anak muallaf di
kelas saya.

Seberapa banyak anak muallaf di kelas
Bapak/Ibu?

Setiap tahun jumlah siswa nya
berbeda,Cuma..kalo untuk

tahun ini ada

Apa kesan awal Bapak/lbu saat pertama
kali

muallaf tersebut?

berinteraksi dengan  anak-anak

Kesan pertama saya, mereka
sangat pendiam. Ada yang
takut-takut,  bahkan

kalau dipanggil namanya, tidak

seperti

langsung menjawab. Tapi lama-
lama mereka mulai terbuka,

apalagi kalau sudah punya

teman sebaya yang bisa akrab.

Ciri dan Perilaku Emosional Anak Muallaf

Bagaimana Bapak/lbu melihat kondisi
emosional anak-anak muallaf? (misalnya:
pemalu, tertutup, cepat marah, cemas,

mudah menangis, dll.)

Umumnya mereka pemalu,
sensitif, dan mudah menangis.
Kalau ditegur sedikit, mereka
bisa langsung tertunduk atau
diam lama. Tapi mereka juga
punya empati tinggi misalnya,
kalau ada teman yang sedih,

mereka ikut tenang dan peluk.
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Apakah mereka menunjukkan perbedaan
perilaku dibandingkan siswa non-muallaf?

Jika ya, dalam aspek apa?

lya, cukup berbeda. Anak non-
muallaf biasanya lebih aktif dan
sudah terbiasa dengan suasana
sekolah. Anak muallaf butuh
adaptasi lebih lama, dan harus

dibimbing secara perlahan.

Apakah mereka mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri secara sosial dan

emosional di sekolah?

Awalnya iya. Tapi dengan
pendekatan yang tepat, mereka
bisa menyatu. Teman-temannya
juga membantu mereka merasa

diterima.

Strategi Guru dalam Mem

bina Emosi Anak

Pendekatan apa yang Bapak/lbu lakukan
untuk membina emosi positif pada anak

muallaf?

Saya pakai pendekatan lemah
lembut. Tidak pernah
membentak, walau mereka
salah. Kalau mereka menangis
atau merasa takut, saya peluk

atau ajak ngobrol pelan-pelan.

Apakah ada kegiatan khusus yang dapat
membantu  mereka  mengembangkan
empati, kesabaran, atau kemampuan

mengelola emosi?

Kami buat kegiatan kelompok
seperti bermain peran atau
hafalan doa kelompok. Saya
juga suka ajak mereka cerita
tentang perasaan, misalnya:
“Hari ini kamu senang atau
sedih?” Itu melatih mereka

mengenal dan menyampaikan
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emosi.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanggapi
anak yang mengalami ledakan emosi atau

kesulitan beradaptasi?

Saya dekati secara personal.
Kalau perlu, saya ajak keluar
kelas dulu untuk tenang.
Kadang saya juga minta mereka
menggambar suasana hati

mereka.

Dukungan Lingkungan Sekolah dan Yayasan

Apakah

pelatihan atau pendampingan untuk guru

sekolah/yayasan memberikan

Belum ada pelatihan khusus,

tapi kami sering diskusi antar

dalam menghadapi siswa dari latar | guru untuk saling berbagi cara

belakang khusus seperti muallaf? menangani anak-anak dengan
latar belakang berbeda.

Apakah ada  program  bimbingan | Ada kegiatan keagamaan seperti

konseling,  kegiatan  rohani, atau | tadarus, hafalan doa, shalat

pembinaan khusus untuk anak muallaf?

berjamaah, dan bimbingan
akhlak. Itu sangat membantu
mereka tenang secara

emosional.

Model Ideal Pengembangan Kecerdasan Emosional

Menurut Bapak/Ibu, seperti apa model
pembinaan emosional yang ideal untuk

anak-anak muallaf Baduy?

Yang ideal itu pembinaan yang
menyeluruh: ada unsur kasih
sayang, disiplin, dan

keteladanan. Anak-anak ini
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butuh figur yang bisa mereka

percaya.

Nilai-nilai apa yang penting ditanamkan
dalam pembelajaran untuk menunjang

kecerdasan emosional mereka?

Kesabaran, kejujuran, dan kasih
sayang. Kalau anak sudah
merasa disayangi, dia akan
lebih terbuka dan semangat

belajar.

Bagaimana kolaborasi antara guru,

yayasan, dan orang tua asuh dalam
mendukung perkembangan emosi anak-

anak tersebut?

Masih  perlu  ditingkatkan.

Kadang orang tua muallaf
belum terlalu paham pentingnya
pendidikan formal. Kami sering
sampaikan lewat komunikasi
informal, atau minta bantuan

tokoh yayasan.

Tantangan dan Harapan

Apa tantangan utama yang Bapak/lbu
hadapi dalam membina anak-anak muallaf

Baduy secara emosional?

Tantangan utamanya adalah

saat mereka merasa rindu

kampung atau mendapat ejekan
dari luar, misalnya disebut
“anak Baduy” dengan nada
Itu

merendahkan. sangat

mempengaruhi emosinya.

Apa harapan  Bapak/lbu

program pembelajaran

terhadap
pengembangan
berbasis kecerdasan emosional di Ml Al-
Washliyah?

Saya berharap ada pelatihan
untuk guru, pendamping
profesional seperti psikolog,
dan juga sistem pembelajaran
yang lebih adaptif untuk anak-

anak muallaf.
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D. Catatan Observasi

(Diisi oleh peneliti, mencatat ekspresi wajah, intonasi, jeda, emosi non-
verbal narasumber yang penting dalam wawancara)

E. Penutup
e Ucapan terima kasih kepada guru atas waktu dan keterbukaannya.

e Penegasan kembali bahwa data ini akan dijaga kerahasiaannya dan
digunakan untuk kepentingan akademik.

e Permintaan izin untuk follow-up jika diperlukan klarifikasi lanjutan.
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“KETERAMPILAN SOSIAL ANAK MUALLAF BADUY DI
YAYASAN AL-WASHLIYAH (Penelitian Etnografi di MI Al-
Washliyah Kampung Margaluyu, Kec. Leuwidamar, Kab. Lebak -

Banten)”

A. Tujuan Wawancara

1.

Menggali informasi dari para guru Ml Al-Washliyah
mengenai:

Karakteristik dan kondisi sosial anak-anak muallaf
Baduy.

Strategi pembelajaran dan pendekatan sosial yang
digunakan.

Peran guru dalam membentuk keterampilan sosial anak
muallaf.

Tantangan yang dihadapi guru serta harapan terhadap

pengembangan model keterampilan sosial yang sesuai.

B. Informasi Narasumber

Nama Guru : Rohanah S.Pd
Mata Pelajaran yang Diampu : Guru Kelas IV
Lama Mengajar di MI Al-Washliyah : 10 Tahun
Tanggal Wawancara : 03 Juni 20225
Tempat Wawancara : Ruang Kelas

C. Pedoman & Pertanyaan Wawancara

Lampiran IV Wawancara Guru Kelas IV

Jenis Pertanyaan Respon

Identifikasi Awal dan Pengalaman Mengajar Anak Muallaf

Sejak kapan Bapak/lbu mengajar di MI | Saya sudah mengajar sejak
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Al-Washliyah?Apakah Bapak/lbu

mengajar anak-anak muallaf Baduy?

tahun 2017. Di

hampir setiap tahun ada anak

kelas saya

muallaf Baduy. Tahun ini ada
tiga anak yang berasal dari
komunitas Baduy yang menjadi

muallaf.

Seberapa banyak anak muallaf di kelas
Bapak/Ibu?

Kesan pertama saya, mereka
juga
waspada. Mereka seperti masih

cukup  tenang tapi
membaca lingkungan. Mereka
tidak langsung akrab dengan
teman-temannya,

tapi cukup

menghargai guru dan aturan.

Apa kesan awal Bapak/Ibu saat pertama
kali

muallaf tersebut?

berinteraksi  dengan  anak-anak

Kesan pertama saya, mereka
juga
waspada. Mereka seperti masih

cukup  tenang tapi
membaca lingkungan. Mereka
tidak langsung akrab dengan
teman-temannya,

tapi cukup

menghargai guru dan aturan.

Ciri dan Perilaku Emosional Anak Muallaf

Bagaimana Bapak/lbu melihat kondisi
emosional anak-anak muallaf? (misalnya:
pemalu, tertutup, cepat marah, cemas,

mudah menangis, dll.)

Secara umum mereka
cenderung pendiam dan sulit
terbuka di awal. Tapi kalau
sudah merasa nyaman, mereka
bisa cukup ekspresif. Namun,
beberapa anak mudah merasa

minder atau takut salah. Ada
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juga yang cepat tersinggung
kalau dibercandai soal asal-usul

mereka.

Apakah mereka menunjukkan perbedaan
perilaku dibandingkan siswa non-muallaf?

Jika ya, dalam aspek apa?

lya, khususnya dalam
pengambilan inisia

tif. Anak muallaf biasanya
butuh waktu lebih lama untuk
aktif dalam diskusi atau
bertanya. Mereka juga lebih
hati-hati dan kadang terlihat
menahan  emosi,  mungkin
karena pengaruh lingkungan

sebelumnya.

Apakah mereka mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri secara sosial dan

emosional di sekolah?

Di awal pasti ada. Tapi
sebagian besar anak bisa
menyesuaikan  diri  asalkan
didukung teman dan guru.
Kalau lingkungannya ramabh,
mereka berkembang cukup baik

secara sosial.

Strategi Guru dalam Membina Emosi Anak

Pendekatan apa yang Bapak/Ibu lakukan
untuk membina emosi positif pada anak

muallaf?

Saya banyak menggunakan
pendekatan ~ humanis  dan
persuasif. Saya coba
membangun kepercayaan
mereka dengan cara menyapa,

mendengarkan keluhannya, dan
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memberi pujian sekecil apa

pun.

Apakah ada kegiatan khusus yang dapat

membantu  mereka = mengembangkan

empati, kesabaran, atau kemampuan

mengelola emosi?

Saya gunakan diskusi

kelompok, drama sederhana

tentang akhlak, dan refleksi

setelah kegiatan keagamaan.

Kami juga sering membuat
forum kelas untuk saling
menyampaikan perasaan,

seperti "hari ini saya senang
sedih

karena..." atau 'saya

karena..."

Bagaimana cara Bapak/lbu menanggapi
anak yang mengalami ledakan emosi atau

kesulitan beradaptasi?

Saya dekati secara personal.
Kalau dia terlihat murung atau
marah, saya beri waktu dan
ruang, lalu ajak bicara secara
pribadi. Biasanya saya tidak

langsung  menasihati,  tapi
membiarkan dia menceritakan

perasaannya dulu.

Dukungan Lingkungan Sek

olah dan Yayasan

Apakah memberikan

pelatihan atau pendampingan untuk guru

sekolah/yayasan

dalam menghadapi siswa dari latar

belakang khusus seperti muallaf?

Belum secara formal. Tapi

kami guru-guru saling berbagi
strategi. Kadang yayasan juga

mengundang  ustadz  untuk

memberi  pembinaan ruhani,

dan itu sangat membantu

kondisi emosional mereka.
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Apakah

konseling,

ada  program  bimbingan

kegiatan  rohani,  atau

pembinaan khusus untuk anak muallaf?

Ada bimbingan informal dari

guru dan ustadz. Memang

belum ada tenaga profesional
seperti

psikolog, tapi

pendekatan spiritual dan
kekeluargaan sejauh ini cukup

efektif.

Model Ideal Pengembangan Kecerdasan Emosional

Menurut Bapak/Ibu, seperti apa model
pembinaan emosional yang ideal untuk

anak-anak muallaf Baduy?

Modelnya harus berbasis kasih

sayang, kedekatan personal,
dan pemberdayaan spiritual.
Anak-anak ini butuh
pendampingan  yang tidak

hanya akademik tapi juga batin.

Nilai-nilai apa yang penting ditanamkan
dalam pembelajaran untuk menunjang

kecerdasan emosional mereka?

Kepercayaan diri, kesabaran,
dan ketulusan. Juga penting
menanamkan bahwa identitas
mereka sebagai Muslim adalah
anugerah, bukan hal yang harus

disembunyikan.

Bagaimana kolaborasi antara guru,

yayasan, dan orang tua asuh dalam
mendukung perkembangan emosi anak-

anak tersebut?

Sangat penting. Tapi
tantangannya, orang tua muallaf
belum tentu sepenuhnya
memahami pendidikan formal.
Perlu peran yayasan dan guru
untuk menjadi jembatan nilai

antara rumah dan sekolah.

Tantangan dan Harapan
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Apa tantangan utama yang Bapak/lbu
hadapi dalam membina anak-anak muallaf

Baduy secara emosional?

Yang paling sulit adalah saat
mereka merasa rindu kampung
atau minder karena perbedaan.
menarik
ikut

Beberapa anak jadi
diri, bahkan
kegiatan

menolak
kelas. Ini  perlu

kesabaran ekstra.

Apa harapan  Bapak/Ibu

program  pembelajaran

terhadap
pengembangan
berbasis kecerdasan emosional di Ml Al-
Washliyah?

Saya berharap ada pelatihan

guru tentang pendidikan

berbasis trauma dan
pendampingan spiritual. Juga,
semoga ada psikolog atau
konselor yang bisa membantu
menangani kasus yang lebih

kompleks.

D. Catatan Observasi

Bu Rohanah menyampaikan jawaban dengan ekspresi serius namun penuh

empati. Beberapa kali ia menghela napas saat menceritakan pengalaman

anak-anak yang mengalami konflik batin. Nada suaranya stabil dan tenang.

Beliau menunjukkan kepedulian tinggi terhadap perkembangan emosional

siswa.

E. Penutup

e Ucapan terima kasih kepada guru atas waktu dan keterbukaannya.

o Penegasan kembali bahwa data ini akan dijaga kerahasiaannya dan

digunakan untuk kepentingan akademik.

e Permintaan izin untuk follow-up jika diperlukan Kklarifikasi lanjutan.
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“KETERAMPILAN SOSIAL ANAK MUALLAF BADUY DI
YAYASAN AL-WASHLIYAH (Penelitian Etnografi di MI Al-
Washliyah Kampung Margaluyu, Kec. Leuwidamar, Kab. Lebak -

Banten)”

A. Tujuan Wawancara

Menggali informasi dari guru M1 Al-Washliyah terkait:

1. Karakteristik dan kondisi sosial anak-anak muallaf Baduy.

no

w

e

pembinaan Sosial.

B. Informasi Narasumber

Strategi pembelajaran dan pendekatan Keterampilan Sosial.
Peran guru dalam membentuk kecerdasan emosional anak muallaf.

Tantangan yang dihadapi dan harapan untuk pengembangan model

e« Nama Guru: Mila Mutia, S.Pd

e Mata Pelajaran: Guru Kelas VI

e Lama Mengajar di M1 Al-Washliyah: 10 tahun

o Tanggal Wawancara: 03 Juni 2025

o« Tempat Wawancara: Ruang Guru MI Al-Washliyah Kampung

Margaluyu

Lampiran V Wawancara Guru Kelas VI

Jenis Pertanyaan

Respon

Identifikasi Awal dan Pengalaman Mengajar Anak Muallaf

Sejak kapan Ibu mengajar di MI
Al-Washliyah?  Apakah Ibu

Saya mulai mengajar di sini sejak tahun
2015, jadi sudah sekitar 10 tahun. Dari
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mengajar  anak-anak  muallaf

Baduy?

awal memang saya sudah mengajar
anak-anak muallaf Baduy karena
sebagian besar siswa di sekolah ini

berasal dari latar belakang tersebut.

Seberapa banyak anak muallaf di

kelas Ibu?

Di kelas saya, dari total 24 siswa, ada
sekitar 10 anak yang merupakan
muallaf Baduy. Jumlah ini bisa berubah
tiap tahun, tergantung anak-anak yang

masuk.

Apa kesan awal Ibu saat pertama

kali berinteraksi dengan mereka?

Awalnya saya melihat mereka sangat
Pendiam dan tertutup. Bahkan ada yang
tidak mau bicara sama sekali pada
pertemuan pertama. Butuh waktu
untuk  membuat

ikut

beberapa minggu
mereka mau tersenyum atau

berbicara.

Ciri dan Perilaku Emosional Anak Muallaf

Bagaimana Ibu melihat kondisi

emosional anak-anak muallaf?

Sebagian besar mereka pemalu, mudah
cemas, dan agak sensitif. Ada yang
cepat menangis kalau ditegur, ada juga

yang mudah marah kalau diejek teman.

Apakah ada perbedaan perilaku

dibandingkan siswa non-muallaf?

Ya, mereka cenderung lebih hati-hati
berinteraksi, terutama di awal. Anak
non-muallaf biasanya lebih cepat akrab
dan terbuka.

Apakah mereka kesulitan

Di awal masuk, iya. Mereka sering
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menyesuaikan diri secara sosial

dan emosional?

duduk sendiri, kurang percaya diri, dan
berbeda.

pendampingan, mereka perlahan mulai

merasa Tapi  dengan
ikut bermain dan belajar bersama teman

lain.

Strategi Guru dalam Membina Sosial Anak

Pendekatan apa yang lbu lakukan
untuk membina emosi positif pada

anak muallaf?

Saya menggunakan pendekatan
personal, banyak mengajak bicara
secara individu, memberikan pujian

kecil, dan melibatkan mereka dalam

permainan kelompok.

Apakah ada kegiatan khusus untuk

mengembangkan  empati  dan

kesabaran?

Ada, seperti kerja kelompok, bermain

peran, dan kegiatan berbagi cerita

pengalaman. Ini membantu mereka

belajar memahami perasaan teman.

Bagaimana Ibu menanggapi anak

yang mengalami ledakan emosi?

Saya biasanya mengajak mereka keluar

sebentar dari kelas, bicara dengan
tenang, lalu membantu  mereka
menenangkan diri. Tidak langsung

menegur di depan teman-temannya.

Dukungan Lingkungan Sekolah dan Yayasan

Apakah  sekolah  memberikan

pelatihan khusus bagi guru?

Pelatihan formal belum banyak, tapi
kami sering ada diskusi internal guru
untuk berbagi cara mengajar anak dari

latar belakang khusus.

Apakah ada program bimbingan

atau pembinaan khusus untuk anak

Ada
pengajian sore dan bimbingan ibadah,

pembinaan agama,  seperti
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muallaf?

yang khususnya membantu mereka

beradaptasi dengan ajaran Islam.

Model Ideal Pengembangan Kecerdasan Emosional

Menurut 1bu, seperti apa model

pembinaan emosional yang ideal?

Model yang paling efektif adalah yang
memadukan pembelajaran akademik
dengan pembinaan karakter, berbasis

kegiatan sosial, dan penuh empati.

Nilai-nilai apa yang penting

ditanamkan?

Kesabaran, rasa percaya diri, empati,

dan rasa syukur.

Bagaimana kolaborasi antara guru,

yayasan, dan orang tua asuh?

baik

melalui pertemuan maupun pesan, agar

Harus ada komunikasi rutin,

perkembangan anak bisa dipantau

bersama.

Tantangan dan Harapan

Apa tantangan utama yang Ibu
hadapi?

Tantangan terbesarnya adalah
membangun kepercayaan diri mereka
agar tidak merasa terpinggirkan. Latar
belakang mereka membuat sebagian

anak merasa berbeda atau rendah diri.

Apa harapan Ibu terhadap program
pembelajaran berbasis kecerdasan

emosional?

Semoga ada program yang terstruktur,
ada pelatihan guru, dan kegiatan rutin

yang
pengembangan emosi

benar-benar  fokus  pada
anak, bukan

hanya akademik.




183

D. Catatan Observasi

Selama wawancara, G berbicara dengan nada lembut, sesekali tersenyum
ketika menceritakan pengalaman positif. Matanya tampak berkaca-kaca saat
mengisahkan kesulitan anak-anak di awal sekolah. la terlihat tulus dan penuh

empati terhadap murid-muridnya.
E. Penutup

P mengucapkan terima kasih kepada G atas keterbukaannya. Data ini akan
dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. P
juga meminta izin untuk melakukan wawancara lanjutan jika dibutuhkan

klarifikasi di kemudian hari.
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Instrumen Wawancara Siswa Muallaf
A. Tujuan
Mengetahui kondisi sosial, pengalaman adaptasi, dan kebutuhan
psikososial anak muallaf Baduy di M1 Al-Washliyah dari perspektif

mereka sendiri.

B. Informasi Narasumber

o Nama Siswa :Fahrul

e Usia :7 Tahun
o Kelas 1

o Asal (Baduy Dalam/Luar) ‘Luar

e Lama Menjadi Muallaf -
o Lama Bersekolah di M1 Al-Washliyah :1 Tahun

C. Pedoman Pertanyaan Wawancara (Bahasa Sederhana)

Lampiran VI Wawancara Siswa Muallaf Kelas |

No. Pertanyaan Catatan

(Melihat ke bawah, lalu ke atas)
Waktu pertama kali mau sekolah...
Fahrul takut, Bu. Takut karena tidak
ada Mama Bapak di sini. Terus,

Apa yang kamu rasakan saat

1. |jpertama kali masuk sekolah tidak kenal = siapa-siapa. ~Teman-

di sini? teman juga belum ada. Jadi, rasanya
agak sendiri. Tapi, setelah datang ke
sini, lihat sekolahnya ada banyak
mainan di taman, Fahrul jadi agak

senang juga. Bingung sedikit juga,
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karena nanti mau belajar apa ya?

Bagaimana teman-teman dan

lguru memperlakukanmu?

Teman-teman di sini baik-baik, Bu.
Mereka suka ajak Fahrul main bola,
main kejar-kejaran. Kalau Fahrul
tidak mengerti pelajaran, mereka
suka bantu kasih tahu. Ibu Guru dan
baik.

Mereka sering bantu Fahrul kalau

Bapak Guru juga sangat

Fahrul bingung. Pernah Fahrul tidak
bisa baca, Ibu Guru sabar sekali
mengajari sampai Fahrul bisa. Jadi,
Fahrul

Fahrul senang punya banyak teman.

merasa diterima di sini.

Apakah kamu pernah merasa

sedih, marah, atau tidak
' nyaman di sekolah?
Ceritakan.

(Berpikir
hidungnya)

sebentar, mengusap
Fahrul

pernah sedih sekali. Waktu itu ada

Pernah,Bu.

teman yang cerita tentang Baduy,
tentang di kampung. Fahrul jadi
kangen Mama Bapak di Baduy.

Rasanya ingin pulang. Terus,
kadang Fahrul juga marah. Waktu
itu, pensil Fahrul hilang, tapi tidak
ada yang mengaku mengambilnya.

Fahrul kesal.
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Apa yang kamu
lakukan saat kamu
merasa marah atau

sedih?

Kalau Fahrul sedih karena kangen,
biasanya Fahrul diam saja, Tante.
Terus nanti Fahrul suka lihat-lihat
gambar. Atau kadang Fahrul
menggambar di  buku. Gambar
gunung, gambar rumah. Kalau
sudah menggambar, kadang agak
lupa sedihnya. Kalau marah, Fahrul
suka pergi ke pojok kelas sebentar,
terus nanti  main-main  sendiri
dengan mainan di sana. Atau
kadang cuma diam saja sampai

marahnya hilang.

Siapa yang paling membantu
kamu saat kamu merasa

sedih atau takut?

Yang paling membantu itu Ibu
Guru, Tante. Ibu Guru sering sekali
tanya, "Kenapa Fahrul? Ada apa?"
Terus nanti Ibu Guru suka pegang
tangan Fahrul, diusap-usap. lbu
Guru bilang, "Jangan sedih, nanti
Mama  Bapak akan  datang
mengunjungi.” Terus, teman Fahrul
namanya Bima. Dia juga sering
bantu. Kalau Fahrul diam saja, dia
suka bilang, "Fahrul, ayo main main

lagi sana!" Jadi Fahrul jadi tidak
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sedih lagi.

Apa kegiatan sekolah yang
Jlkamu sukai dan membuat

kamu senang?

Fahrul paling suka olahraga, Kita

bisa lari-lari, main bola, main
lompat tali. Terus kalau pelajaran
mengaji, Fahrul juga suka. Kata Ibu
Guru, suara Fahrul sudah bagus
kalau mengaji. Fahrul senang. Sama
waktu menggambar dan mewarnai,

Fahrul juga senang sekali.

Menurut kamu, bagaimana

agar anak-anak  muallaf

seperti kamu bisa merasa

lebih bahagia di sekolah?

(Melihat ke sekeliling kelas, lalu
menunjuk taman bermain) Hmm,
menurut Fahrul... kalau ada tempat
yang lebih

sekolah,Bu. Biar bisa main lari-lari

main banyak di
terus. Terus, semoga teman-teman
tidak mengejek kalau ada yang
belum bisa membaca atau menulis.
Kita harus saling bantu. Dan juga,
kalau Bapak/lbu guru sering ajak
kami cerita-cerita tentang Baduy, itu
juga bisa bikin senang. Biar kami
nggak kangen banget ke baduy. Itu

saja,Bu.
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Instrumen Wawancara Siswa Muallaf

A. Tujuan

Mengetahui kondisi emosional, pengalaman adaptasi, dan kebutuhan

psikososial anak muallaf Baduy di MI Al-Washliyah dari perspektif mereka

sendiri.

B. Informasi Narasumber

o Nama Siswa :Diva

e Usia :9 Tahun

e Kelas v

e Asal (Baduy Dalam/Luar) :Baduy Luar
e Lama Menjadi Muallaf -

o Lama Bersekolah di Ml Al-Washliyah  :4 Tahun

. Pedoman Pertanyaan Wawancara (Bahasa Sederhana)

Lampiran VIl Wawancara Siswa Muallaf Kelas IV

Pertanyaan

Jawaban Responden

Apa yang kamu rasakan saat
pertama kali masuk sekolah

di sini?

Waktu pertama kali masuk, saya rasanya
takut, Bu. Soalnya belum kenal siapa-
siapa dan tempatnya juga baru. Tapi juga

senang karena bisa sekolah lagi.

Bagaimana teman-teman dan

guru memperlakukanmu?

Teman-temannya baik. Ada yang ngajak
main, ada juga yang suka bantu kalau
saya nggak ngerti pelajaran. Guru-guru
juga sabar ngajarnya, suka tanya saya
butuh apa.

Apakah kamu pernah merasa

sedih, marah, atau tidak

Saya biasanya diam dulu. Kadang saya
duduk sendiri. Kalau udah tenang, saya
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nyaman di sekolah?

Ceritakan.

cerita ke Bu Guru atau ke teman dekat.

Apa yang kamu lakukan saat
kamu merasa marah atau

sedih?

Bu Guru kelas saya, Bu Rohanah. Beliau
sering tanya kabar saya dan suka ngajak
ngobrol kalau saya kelihatan murung.
Teman saya juga ada yang suka bantuin,

namanya Hadi.

Siapa yang paling membantu
kamu saat kamu merasa sedih

atau takut?

Bu Guru kelas saya, Bu Rohanah. Beliau
sering tanya kabar saya dan suka ngajak
ngobrol kalau saya kelihatan murung.
Teman saya juga ada yang suka bantuin,

namanya Hadi.

Apa kegiatan sekolah yang
kamu sukai dan membuat

kamu senang?

Saya suka waktu pelajaran olahraga, terus
juga suka kalau ada belajar ngaji bareng,
soalnya saya jadi bisa lebih tahu tentang

Islam.

Menurut kamu, bagaimana

agar  anak-anak  muallaf

seperti kamu bisa merasa

lebih bahagia di sekolah?

Mungkin guru dan teman-teman sering
ngajak ngobrol atau main bareng, terus
jangan malu buat bantu kalau ada yang
belum ngerti pelajaran. Kalau bisa juga
ada waktu khusus belajar Islam buat yang

baru masuk biar nggak ketinggalan.
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A. Tujuan

190

Mengetahui kondisi sosial, pengalaman adaptasi, dan kebutuhan
psikososial anak muallaf Baduy di MI Al-Washliyah dari perspektif

mereka sendiri.
B. Informasi Narasumber
« Nama Siswa
e Usia
« Kelas
e Asal (Baduy Dalam/Luar)

e Lama Menjadi Muallaf

o Lama Bersekolah di M1 Al-Washliyah

:Neneng Hasanah
:12 Tahun

VI

Luar

:6 Tahun

C. Pedoman Pertanyaan Wawancara (Bahasa Sederhana)

Lampiran VIII Wawancara Siswa Kelas VI

Pertanyaan

Jawaban Responden

Apa yang kamu rasakan saat
pertama kali masuk sekolah di

sini?

Awalnya saya takut dan malu Bu,
soalnya belum pernah sekolah
sebelumnya. Saya juga bingung
karena belum bisa baca latin dan
belum ngerti pelajaran agama
Islam. Tapi saya juga senang,

karena akhirnya bisa sekolah.

Bagaimana teman-teman dan guru

memperlakukanmu?

Teman-teman ada yang baik, tapi
awalnya ada juga yang suka
mengejek karena saya berbeda.
Tapi Bu Guru sering ingatkan

mereka, dan lama-lama mereka
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jadi lebih ramah. Guru-guru sangat
membantu saya belajar pelan-

pelan.

Apakah kamu pernah merasa
sedih, marah, atau tidak nyaman di

sekolah? Ceritakan.

Pernah. Saya pernah nangis waktu
nggak bisa ikut salat karena belum
hafal
malu. Tapi Bu Guru bilang nggak

bacaannya. Saya merasa

apa-apa, nanti juga bisa kalau

belajar.

Apa yang kamu lakukan saat kamu

merasa marah atau sedih?

Saya biasanya diem aja dulu, terus
saya berdoa atau cerita ke temen.

Kadang saya tulis di buku harian

juga.

Siapa yang paling membantu kamu

saat kamu merasa sedih atau takut?

Bu Mila, guru kelas saya. Beliau
sering peluk saya dan bilang saya
hebat karena berani sekolah jauh
dari kampung. Emak saya juga
selalu kasih semangat setiap saya

pulang.

Apa kegiatan sekolah yang kamu

sukai dan membuat kamu senang?

Saya suka belajar menggambar
dan membuat kerajinan. Terus
saya juga senang kalau ikut latihan
salat dan ngaji bareng, karena saya

jadi lebih paham.

Menurut kamu, bagaimana agar

anak-anak muallaf seperti kamu

Suka bikin

khusus buat anak-anak. Jadi jadi

kelompok  belajar
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bisa merasa lebih bahagia di | nggak malu kalau belum bisa.
sekolah? Terus teman-teman juga harus

dikasih  tahu supaya nggak

mengejek dan lebih saling bantu.

A. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat
Judul Penelitian: Keterampilan Sosial Anak Muallaf Baduy di Yayasan Al-
Washliyah (Penelitian Etnografi di M1 Al-Washliyah Kampung Margaluyu,

Kec. Leuwidamar, Kab. Lebak-Banten)

B. ldentitas Narasumber

Nama : H.Nalim
Usia : 70 Tahun
Pekerjaan : Sudah Tidak Bekerja

Status di Masyarakat : Tokoh Masyarakat

C. Pedoman Wawancara

Lampiran IX Wawancara Tokoh Masyarkat

Pertanyaan
Aspek Jawaban Narasumber
Wawancara
Gambaran | Bisa Kampung margaluyu termasuk Lokasi yang
Umum diceritakan | setrategis bagi Masyarakat karna aksesnya yang
Lingkung | kondisi mudah untuk menuju perkotaan. Sehingga
an geografis banyak Donasi yang datang ke kampung ini

Kampung Tujuan adanya kampung Margaluyu agar warga
Margaluyu? | muallaf bisa mudah untuk

Bagaimana | Warga Kampung Margaluyu dengan Warga Asli
kondisi Baduy masih erat dan terjalin dengan baik
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Sejarah

Kampung

sosial- hubungannya karna masih banyak sodara yang
budaya memang ada di baduy dan tidak memeluk
masyarakat? | Agama Islam
Apa  mata | Kalo soal pekerjaan bervariasi.seperti tukang
pencaharian | bangunan,petani,serabutan bahkan yang
utama merantau ke kota juga sudah banyak yang
masyarakat? | bekerja di kota.
Bagaimana | Kalo selebihnya sama seperti kebiasaan di
pola baduy,Baduy kan kalo kebiasaan gotong royong
interaksi bisa dikatakan acung jempol.Jadi disini juga
sosial kegiatan itu masih tetap rukun di lakukan
antarwarga? | Bersama-sama.Tapi untuk sekarang mulai
menurun.”Lembur tanggung Kota Kapalang”
artinya sudah mulai individu.Walaupun begitu
tapi tetap diusahakan agar budaya baduy baik ini
tetap di pertahankan kerukunannya.
Apa peran | Alwashliyah ujung pangkal nya Adalah saya
MI Al- | karna sebelum ada yang lain saya sudah berdiri
Washliyah di sini.Sehingga Alwashliyah menjadi pegangan
bagi dalam Pendidikan.Karna saya merasa orang
masyarakat? | susah jadi berharap Anak dan Cucu kedepan nya
jangan sampai seperti Saya yang bodoh dan
serba susah.
Bagaimana | Asal usulnya di mukimkan oleh departemen
asal-usul social di Cipangembar gitu vya..di bikinkan
Kampung rumah segala macem sampe 82 rumah yang
Margaluyu? | dibangunkan rumah.Yang mengurusnya Bapak

saya biar masyarakatnya gampang mengkordinir
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masyarakatnya.Cuma kan Namanya juga sifat
manusia ya..kalo ngerasa udah gak betah dia
nyari tempat lagi,itu sekitar tahun 1977.Tapi
kalo di Margaluyu saya lupa tahun berapa...tapi
sekitar 5 tahunan setelah itu saya mengalih ke
kampung margaluyu karna ada tanah sisa di
pake karang taruna oleh orang leuwidamar,yang
tadinya minjem malah mau memiliki jadi saya
menanamkan diri di kampung ini.Sampai yang
dari Cipangembar ikut mengalih ke kampung
ini.Jadi,yang pertama tinggal di kampung ini
Adalah saya Sendiri sampe yang hamain
kampung ini juga Saya “Marga” itu “jalan”dan

“luyu” itu “Sepakat”

Bagaimana
proses
masuknya

Islam?

Saya dengan yang lainnya merasa masuk islam
itu lebih terang lebih pasti.Karna di Baduy itu
hukum-hukmnya tidak nyata,”Teu meunang di
jelasken anu di anggap tabu ku Buyut” makanya
di baduy ada hukum atau istilah “Pendek teu
meunang di sambung Panjang teu menang di
potong” seperti lbarat “Budak Kuru ai ges

lintuh mah nyepak”.

Bagaimana
respons
masyarakat

sekitar?

Masyarakat mendukung dan rukun.kalo ada
Pembangunan Mushola semuanya “Tutug Riuk

babarengan gotong royong”.

Apakah ada

tradisi lama

Tradisi Khusus Baduy tidak ada yang dipakai
sudah di tinggalkan.kaya pakai ikat kepala di
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yang
dipertahanka

acara atau hari tertentu itu di larang oleh orang

baduy karna mereka merasa di lecehkan yang

n? padahalkan kita bermaksud menjunjung tinggi
dan menghargai Budaya mereka.Karna kita juga
berasal dari budayanya jadi gak mau
menghilangkan “bisi anak cucu tenyahoen asal
usul urang saperti kitu”.

Kehidupa | Bagaimana | Kalo menurut ukuran lingkungan sekitar

n perkembang | kecamatan leuwidamar,Margaluyu lebih maju

Keagama | an kerna dari segi Sarjana juga paling banyak dari

an & pendidikan | kampung sini.

Pendidika | Islam?

n

Harapan | Apa Tantangannya masalah Elektronik yaitu Media

& tantangan sosial kan Pendidikan anak masih terbilang

Tantanga | utama rendah sehingga mereka menyalah gunakan

n masyarakat | elektronik umpamanya “Gede Cangkang
muallaf  di | euweuh eusi” jadi belum bisa memfungsikan
sini? elektronik dengan baik.

Bagaimana | Anak-anak dengan adanya Pendidikan inshallah

pandangan bisa lebih pasti masa depannya.

Bapak/Ibu

tentang masa

depan anak-

anak?

Apa harapan
terhadap Ml
Al-

Anak-anak kan sangat perihatin terbawa Budaya
zaman.itu kan bisa terjadi karna terpacu pada

yang sudah dewasanya.Jadi harapannya MI Al-
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Washliyah? | Wasliyah bisa membangun karakter dan
mengembangkan sesuai dengan nilai-nilai
Agama Islam dan bisa
mengaplikasikan5S(Senyum,Sapa,Salam,Sopan,
Santun).

Bagaimana | Masyarakat luar membantu baik dalam Materi

masyarakat | berupa donasi, juga ada secara Pendidikan

luar bisa | seperti Kalo Ramadhan ada Ustadz dari Luar

membantu? | Daerah itu Pasti ada setiap tahunnya.
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Wawancara dengan (D) Siswa kelas IV

Wawancara dengan (SH) Siswa Kelas V
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Kegiatan Siswa dan Guru
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Kegiatan Pengajian Maulid Siswa Bersama Masyarakat
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Lampiran X111l Surat Pengantar Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

uln PROGRAM PASCASARIJANA
N dewd Sadieman Noo 30 Cicerl Sumur Pecung  Serang Banten 42118
Telp (0254) 200 A2)  J0RRAD Fax DNN22 website | waww iwinbanen ac i
Nomeor S S16A N | 7DPPRTPP.00 9/05/2025 Serang. 1B Mei 2025
Sifat : Biasa
Lampirnn e
Hal Pengantar Penelitian
KepadaYih,
Kepaln M1 Al Washliyah
Di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh

Dircktur Progmm Pascasagjana  Universitas  Islam  Negen  Scltan Maulana
Hasanuddin Banten menerangkan bahwa:

Nama : FITRI LUTFIA ZAHROH

NIM £ 232621105

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester : IV (Empat)

Tanggal Ujian : |5 Mei 2025

adalah mahasiswa yang sedang melakukan studi pendahulusn penelitian tesis dengan
yudul:

Model Kecerdasan Emosional Anak Muallaf Baduy Di Yayasan Al Washliyah

Demi kebenaran akademis, kami mohon kesedisan Bapak/Ibu untuk membaniu
mengijinkan kunjungan serta memberikan data atau informasi yang diperiukan
dalum penelitian tersebut.

Demikisn kami sampaikan. Atas perkenan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh
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Lampiran X1V Surat Balasan Permohonan I1zin Penelitian

YAYASAN AL-JAM'IYATUL WASHLIAH

MiIs AL - WASHLIYAH

LEUWIDAMAR l,l'lll/‘\l‘\' BA_PAJ'_TEN -

Betewterint A R Morrang KN 74 Kn Mergel

Levwidmmar, 21 Mei 2025

Nomor O1SKEP/MILAWAOS202S Kepada
Lasviparsn
Perihal Balasan Permohonan Yth  Direktur Program Pascasarjana
Izin Penelitian UIN SMH Banten
o
Tempat
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surst dari UIN SMHB Serang, Nomor - 516/Un. 1 7/D/PPs.00 9/05/2025
Tanggsl 18 Mei 2024 terkait Permohonan fzin Penclitian Tesis Mahasiswa atas Nima

Nama  Fitri Lutfia Zohroh
Judul - “Model Kecerdasan Emossonal Anak Muallaf Baduy Di Yayasan Al Washliyah™

Maka pada peinsipaya Kami mengizinkan terkait Kegintan Penclitinn Tesis di Yayasan Al
Washlivah selama tidek keluar dari prinsip akademik.

Denikian Surnt balasan int Kami ssmpaikan untuk dapat ditindak lanjuti, stas perhatianoya Kami
Ucapkan terima kasih

Kepala M1 Al Washliyah

de

Rosmaln Dewi, S.Pd., M Pd.
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GLOSARIUM
Istilah Definisi
Adaptasi Sosial Proses penyesuaian individu atau

kelompok terhadap lingkungan sosial,
budaya, maupun agama baru,
sehingga dapat berinteraksi dengan
baik sesuai norma yang berlaku.

Akhlaq (&2aY) Perilaku atau budi pekerti yang
mencerminkan nilai moral Islami
dalam kehidupan sehari-hari.

Anak Muallaf Anak yang orang tua atau dirinya
berpindah agama ke Islam. Dalam
konteks penelitian ini merujuk pada
anak-anak Suku Baduy yang baru
masuk Islam.

Budaya Lokal Sistem nilai, kepercayaan, tradisi, dan
kebiasaan yang berlaku dalam suatu
komunitas masyarakat.

Etnografi Metode penelitian kualitatif yang
berfokus pada penggambaran secara
mendalam mengenai kehidupan sosial
dan budaya suatu kelompok.

Fitrah Potensi dasar manusia yang suci dan
(3_kdll) : cenderung kepada kebaikan serta
pengakuan terhadap Allah SWT.

Identitas Sosial . Konsep  diri  yang terbentuk
berdasarkan  keanggotaan  dalam
kelompok sosial tertentu, seperti
agama, etnis, atau budaya.



Inteligensi

Kecerdasan Emosional (Emotional:

Intelligence)

Konseling

Model Pembinaan

Muallaf (< 5all)

Observasi Partisipatif

Pembiasaan Nilai

Pendidikan
La3luY))

Islam

(e
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Kemampuan  kognitif  seseorang
dalam berpikir, memahami,
memecahkan masalah, serta
beradaptasi dengan lingkungan
Kemampuan mengenali emosi diri
sendiri dan orang lain, mengelola
emosi, memotivasi  diri, serta
menjalin  hubungan sosial secara
sehat.

Proses pemberian bantuan secara
profesional untuk membantu individu
mengatasi masalah emosional, sosial,
maupun akademik.

Kerangka kerja atau pola terstruktur
yang digunakan untuk membimbing
dan mendidik anak, dalam penelitian
ini  difokuskan pada pembinaan
kecerdasan emosional.

Orang yang baru masuk Islam.

Teknik pengumpulan data kualitatif
di mana peneliti ikut serta dalam
aktivitas sehari-hari subjek penelitian.

Proses  menanamkan nilai-nilai
tertentu melalui pengulangan
perilaku, misalnya membiasakan
anak untuk berdoa atau salat.

Proses membimbing, mendidik, dan
mengembangkan potensi manusia
agar sesuai dengan ajaran Islam.



Psikososial

Qur’an (o)

Reflektif

Resiliensi

Salat (33u<ll)

Tarbiyah (4 )

Ta’dib (<l

Transisi Identitas

Triangulasi Data
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Aspek perkembangan manusia yang
berkaitan dengan hubungan sosial
dan kondisi psikologis.

Kitab suci umat Islam yang menjadi
pedoman hidup dalam segala aspek.

Proses merenungkan pengalaman
untuk memperoleh pemahaman dan
makna yang lebih mendalam.
Kemampuan individu untuk bangkit
kembali dari tekanan, kesulitan, atau
pengalaman traumatis.

Ibadah wajib dalam Islam yang terdiri
dari ucapan dan gerakan tertentu
sebagai bentuk penghambaan kepada
Allah SWT.

Konsep pendidikan Islam yang
menekankan  pada  pengasuhan,
pemeliharaan, dan pengembangan
potensi manusia secara menyeluruh.
Konsep pendidikan Islam yang
berfokus pada pembentukan adab,
moralitas, dan perilaku sesuai dengan
nilai Islam.

Perubahan yang dialami seseorang
ketika berpindah dari satu sistem
nilai, budaya, atau agama ke sistem
baru.

Teknik pemeriksaan keabsahan data
kualitatif dengan membandingkan
berbagai sumber, metode, atau waktu.



Yayasan Al-Washliyah
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Lembaga pendidikan Islam yang
menaungi Ml Al-Washliyah di
Kampung Margaluyu, tempat
penelitian ini dilaksanakan.
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